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ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of digital teaching materials in science learning 
at SDN Kondang 01. The research uses a qualitative approach with a case study 
approach. Data was obtained through observation, structured interviews with two 
teachers who used digital teaching materials in science learning and documentation. 
The focus of the study includes identifying needs, supporting factors, obstacles 
faced, and the impact of the use of digital teaching materials in science learning. 
The findings show that learning videos from the YouTube platform are the most 
frequently used digital media because they are able to convey material visually and 
attractively, making it easier for students to understand. The success of the use of 
digital teaching materials is supported by the availability of devices such as laptops, 
projectors, internet networks, and teachers' skills in operating technology. However, 
the learning process still faces a number of challenges, such as network disruptions, 
limited student devices, and technical obstacles such as power outages or damaged 
equipment. The use of digital teaching materials has a positive influence, including 
increasing students' enthusiasm and motivation to learn, making it easier for 
teachers to deliver abstract material and encouraging teachers to continue to 
develop competence and creativity. To overcome the barrier, teachers implement 
strategies such as downloading video materials first or combining digital learning 
with hands-on practice. This study recommends the need to improve infrastructure 
and technology training facilities for teachers to support the optimization of digital 
teaching materials in science learning at the elementary school level. 

Keywords: digital teaching materials, science learning , educational technology 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan bahan ajar digital dalam 
pemebelajaran IPA di SDN Kondang 01. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara terstruktur dengan dua guru yang menggunakan bahan ajar digital 
dalam pemebelajaran IPA serta dokumentasi. Fokus kajian meliputi indentifikasi 
kebutuhan, faktor pendukung, kendala yang dihadapi, dan dampak dari 
penggunaan bahan ajar digital dalam pemebelajaran IPA. Temuan menunjukkan 
bahwa video pembelajaran dari platform YouTube merupakan media digital yang 
paling sering digunakan karena mampu menyampaikan materi secara visual dan 
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menarik, sehingga lebih mudah dipahami peserta didik. Keberhasilan penggunaan 
bahan ajar digital didukung oleh ketersediaan perangkat seperti laptop, proyektor, 
jaringan internet, serta keterampilan guru dalam mengoprasikan teknologi. Namun, 
proses pembelajaran masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti gangguan 
jaringan, keterbatasan perangkat peserta didik, dan kendala teknis seperti listrik 
padam atau alat yang rusak. Penggunaan bahan ajar digital memberikan pengaruh 
positif, antara lain meningkatnya antusiasme dan motivasi belajar peserta didik, 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang bersifat abstrak serta 
mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensi dan kreativitas. Untuk 
mengatasi hambatan, guru menerapkan strategi seperti mengunduh materi video 
terlebih dahulu atau menggabungkan pembelajaran digital dengan praktik 
langsung. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan sarana 
prasarana dan pelatihan teknologi bagi guru guna mendukung optimalisasi bahan 
ajar digital dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: bahan ajar digital, pembelajaran IPA, teknologi pendidikan 
 
A. Pendahuluan  

Kemajuan teknologi digital saat 

ini telah membawa banyak perubahan 

dalam berbagai bidang kehidupan, 

termasuk dunia pendidikan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi 

telah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari kegiatan 

pembelajaran di berbagai jenjang, tak 

terkecuali di tingkat sekolah dasar 

(Subroto et al., 2023). Keberadaan 

teknologi dalam pendidikan bukan lagi 

sekedar pelengkap, melainkan 

sebagai sarana pendukung yang 

mampu meningkatkan efesiensi, 

efektivitas, dan kualitas proses belajar 

mengajar (Aziz & Zakir, 2022). Salah 

satu bentuk pemanfaatan teknologi 

yang cukup menonjol adalah 

penggunaan bahan ajar berbasis 

digital. Perubahan ini mendorong para 

guru untuk memulai menggunakan 

media digital dalam kegiatan belajar 

mengajar agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif (Minahasa, 

2024). Salah satu bentuk penggunaan 

teknologi dalam pendidikan adalah 

dengan memanfaatkan bahan ajar 

digital, seperti video pembelajaran, 

animasi, dan platfrom belajar online. 

Media ini dianggap mampu 

menyampaikan materi pelajaran 

secara visual, menarik, dan mudah 

dipahami oleh siswa, terutama dalam 

pelajaran IPA ( Ilmu Pengetahuan 

Alam) di tingkat sekolah dasar. 

Terdapat komponen penting dalam 

pembelajaran yang meliputi tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, 
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strategi pembelajaran, media 

pembelajaran dan evaluasi (Jazuli et 

al., 2018). Beberapa aspek penting 

dari kurikulum merdeka yang harus 

diperhatikan adalah konsep 

pembelajaran pada tingkat yang 

sesuai dengan mengarah pada 

kemampuan daya gaya belajar 

peserta didik (Fanani et al., 2022).  

Mata pelajaran IPA sendiri 

memiliki ciri khas karena berisi banyak 

konsep ilmiah dan fenomena alam 

yang sifatnya abstrak. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA membutuhkan cara 

penyampaian yang menarik dan 

relevan dengan kehidupan nyata. 

Proses pembelajaran bahan ajar 

digital memiliki peran yang penting 

agar dalam penyampaian materi 

tersampaikan dengan baik sehingga 

pembelajaran lebih efektif (Muliyah et 

al., 2020). Namaum, kenyataannya 

masih banyak guru yang kesulitan 

menyampaikan materi IPA secara 

optimal. Hal ini umumnya terjadi 

karena terbatasnya media 

pemebelajaran yang digunakan, 

kurangnya pelatihan teknologi, serta 

belum meratanya fasilitas pendukung 

yang tersedia di sekolah.  

Pada jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran IPA berperan penting 

dalam membentuk pola pikir ilmiah, 

logis, serta kemampuan berpikir kritis 

sejak dini. Namaun pada praktiknya, 

penyampaian materi IPA di lapangan 

masih menemui berbagai hambatan. 

Guru masih sering mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan materi 

yang kompleks. Meski memeliki 

potensi besar, implemtasi bahan ajar 

digital di sekolah dasar belum 

sepenuhnya optimal. Tidak semua 

guru memiliki akses atau kemampuan 

yang memadai untuk menggunakan 

teknologi dalam proses pembelajaran.  

Dari hasil pengamatan awal di 

SDN Kondang 01, diketahui bahwa 

bahan ajar digital baru digunakan oleh 

sebagian guru, khususnya di kelas-

kelas tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

belum semua guru memanfaatkan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

IPA, padahal penggunaannya dapat 

membantu meningkatkan minat, 

pemahaman, dan hasil belajar siswa. 

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai sejauh mana bahan ajar 

digital telah dimanfaatkan dalam 

pembelajaran IPA, serta apa saja 

faktor yang mendukung atau 

menghampat penggunaannya di 

sekolah tersebut. Banyak peneliti 

telah membuktikan bahwa 

pembelajaran menggunakan bahan 

ajar digital dapat meningkatkan 
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kreativitas peserta didik, minat, dan 

hasil belajar peserta didik dalam 

bidang IPA (Utami & Atmojo, 2021). 

Maka dari itu tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki cara 

penggunaan bahan ajar digital dalam 

pemebelajaran IPA, serta untuk 

mengetahui berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan 

penggunaannya.  

 

B. Metode Penelitian  
Pada tulisan ini metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif (Deriyanto et al., 

2018) dengan menerapkan 

pendekatan studi kasus pendekatan 

ini menitik beratkan pada satu objek 

spesifik yang dijadikan fokus kajian 

guna ditelusuri secara mendalam, 

sehingga dapat mengungkap realitas 

yang melatar belakangi suatu 

fenomena (Assyakurrohim et al., 

2022).  

Partisipan dalam penelitian ini 

adalah dua orang guru kelas yang 

dipilih secara purposive sampling 

karena informan dianggap 

mengetahui informasi dan masalah 

secra mendalam, terlibat dalam 

proses pelaksanaan kegiatan, dan 

dapat dipercaya sebagi sumber data.  

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama, yaitu 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Kebutuhan Penggunaan Bahan 

Ajar Digital  
Kebutuhan penggunaan bahan 

ajar digital dalam pembelajaran IPA 

muncul karena karakteristik materi 

IPA yang bersifat abstrak, seperti topik 

tentang sistem pernapasan manusia, 

rantai makanan, dan sifat cahaya. 

Guru menilai bahwa penyampaian 

materi hanya melalui penjelasan 

verbal atau tulisan di papan tulis 

kurang mampu membantu peserta 

didik memahami konsep dengan baik. 

Oleh sebab itu, diperlukan media 

berbasis visual yang dapat 

memdudahkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang diajarkan.  

Dari hasil wawancara dan 

observasi yang peneliti telah lakukan 

bahan ajar digital yang sering 

digunakan guru adalah video 

pembelajaran yang dimanfaatkan dari 

aplikasi YouTube. Saat ini, YouTube 

tidak hanya digunakan untuk hiburan 

tetapi juga menjadi media belajar yang 

sangat bermanfaat, terutama dalam 
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menjelaskan materi IPA yang sulit 

dimengerti hanya lewat buku.  

Salah satu bentuk bahan ajar 

digital yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah video 

pembelajaran dari YouTube. Video ini 

dinilai efektif dalam menyajikan materi 

secara konkret serta mampu menaraik 

minat peserta didik. Sejalan dengan 

penelitian Rahmawati & Dahlan ( 

2023) yang menyatakan bahwa video 

pembelajaran merupakan salah satu 

media yang dapat menghubungkan 

guru dan peserta didik dengan cara 

yang lebih modern dan tidak biasa. 

Dengan kombinasi tampilan visual, 

audio yang jelas, dan animasi gerak, 

peserta didik menjadi lebih tertarik 

tidak mudah merasa jenuh selama 

proses pembelajaran. 

YouTube sangat cocok 

digunakan dalam pembelajaran IPA, 

namum pemilihan video pembelajaran 

di YouTube harus tetap disesuaikan 

dengan kurikulum agar menunjang 

aktivitas belajar dan membantu 

peserta didik mencapai kompetensi 

yang diharapkan (Mahmudah et al., 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan bahan ajar digital menjadi 

kebutuhan utama dalam menciptakan 

pembelajaran IPA yang lebih menarik 

dan efisien di jenjang sekolah dasar.  

2. Faktor Pendukung Penggunaan 
Bahan Ajar Digital  

Aspek pendukung dalam 

pemanfaatan bahan ajar digital terbagi 

menjadi tiga komponen utama, yakni 

perangkat keras (hardware), 

perangkat lunak (software), dan 

sumber daya manusia atau 

kemampuan pengguna (brainware).  

Dari hasil wawancara dan 

observasi yang peneliti telah lakukan 

faktor pendukung dalam 

pembelajaran IPA ini sekolah telah 

menyediakan alat-alat pendukung 

agar guru bisa menggunakan bahan 

ajar digital didalam kelas seperti 

laptop, proyektor, dan jaringan 

internet. Perangkat keras 

mencangkup alat-alat seperti laptop, 

proyektor, serta akses jaringan 

internet yang telah tersedia di 

lingkungan sekolah. Untuk perangkat 

lunaknya, guru umumnya 

menggunakan Platfrome seperti 

YouTube sebagai sarana dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

IPA melalui video. Di sisi lain, 

penguasaan guru dalam menjalankan 

dan mengelola perangkat serta 

memanfaatkan bahan ajar digital 

menjadi faktor penentu keberhasilan 

proses pembelajaran. Sejalan dengan 

penelitian Barokah et al., (2025) yang 
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menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi di sekolah sebaiknya 

diterapkan secara menyatu dengan 

kegiatan pembelajaran. Selain guru 

menyampaikan materi IPA melalui 

video pembelajaran perangkat seperti 

laptop, proyektor, dan jaringan 

internet menjadi faktor pendukung 

utama dalam penggunaan bahan ajar 

digital jika tidak ada faktor pendukung 

tersebut pembelajaran IPA 

menggunakan bahan ajar digital tidak 

akan terlaksana. 

Guru yang memiliki kemampuan 

dalam teknologi yang baik akan 

mampu dalam memilih, merancang, 

dan memanfaatkan bahan ajar digital 

secara maksimal sesuai dengan 

tujuan dan kebutuhan pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi semakin 

meningkat, sementara digitalisasi atau 

transformasi digital dalam dunia 

pendidikan menunjukkan 

perkembangan yang konsisten 

meskipun berlangsung secara 

bertahap (Ohashi, 2024). 

Penguaasaan guru dalam 

menjalankan dan mengelola 

perangkat serta memanfaatkan bahan 

ajar digital menjadi faktor penentu 

keberhasilan proses pembelajaran.  

3. Faktor Penghambat Penggunaan 
Bahan Ajar Digital  

Walaupun penggunaan bahan 

ajar digital memberikan banyak 

manfaat, dalam penerapannya masih 

dijumpai berbagai tantangan atau 

salah satu kendala dihadapi guru 

sebagai berikut:  

a. Jaringan Internet 

Menurut Fatria (2023) gangguan 

koneksi internet menjadi salah satu 

kendala yang menyulitkan guru dalam 

menayangkan video pembelajaran. 

Masalah ini merupakan bagian dari 

keterbatasan infrastruktur, terutama 

kualitas jaringan yang tidak stabil, 

yang menjadi hambatan utama dalam 

penggunaan bahan ajar digital. Hal ini 

semakin terasa dalam pembelajaran 

IPA, yang sangat mengandalkan 

media visual untuk menjelaskan 

konsep-konsep abstrak.  

Berdasarkan temuan 

wawancara dan observasi yang 

peneliti lakukan, diketahui bahwa 

kendala utama pelaksanaan 

pembelajaran digital dalam 

pembelajaran IPA disekolah adalah 

ketidak stabilan koneksi internet, 

bahkan pada waktu tertentu koneksi 

bisa sama sekali tidak tersedia. 

Meskipun sekolah telah memiliki 

jaringan internet, jaraknya yang jauh 

dari sumber sinyal menyebabkan 

koneksi sering mengalami gangguan, 
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terlebih saat digunakan secara 

bersamaan oleh banyak perangkat.  

Video pembelajaran memiliki 

peran penting dalam 

memvisualisasikan materi IPA agar 

lebih mudah dipahami peserta didik. 

Namun, ketika koneksi internet 

bermasalah, video menjadi sulit 

diputar atau memerlukan waktu lama 

untuk dimuat, yang berdampak pada 

rendahnya pemahaman peserta didik 

dan pemborosan waktu belajar. 

Masalah koneksi internet dalam 

penggunaan video pembelajaran tidak 

stabil dapat mengganggu proses 

belajar dan menyulitkan akses 

terhadap materi pembelajaran 

(Radhiani et al., 2023). 

Untuk mengatasi hal tersebut, 

guru mengambil langkah adaptif 

dengan mengunduh video 

pembelajaran terlebih dahulu dan 

menyimpannya dalam bentuk offline di 

perangkat seperti laptop. Strategi ini 

memungkinkan proses pembelajaran 

tetap berjalan efektif tanpa harus 

bergantung pada koneksi internet 

selama kegiatan belajar berlangsung.  

b. Kualitas Video Pembelajaran 

Dalam pelaksanaannya, guru 

sering menghadapi tantangan dalam 

memilih video pembelajaran IPA yang 

benar-benar sesuai dengan materi 

ajar dan tujuan yang ingin dicapai. 

Permasalahan utama terletak pada 

keterbatasan ketersediaan video 

pembelajaran yang relevan, 

berkualitas, dan sesuai dengan 

kurikulum. Habibi (2022) menyatakan 

bahwa tidak semua video dari 

YouTube dapat langsung digunakan 

dalam pembelajaran, dibutuhkan 

perencanaan yang matang serta 

penyesuaian dengan kebutuhan 

peserta didik.  

Meskipun banyak pilihan video 

tersedia, tidak sumuanya cocok dri sisi 

isi, tingkat kedalaman materi, maupun 

cara penyampaiannya. Dalam konteks 

kurikulum merdeka yang menekankan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

peserta didik, pemilihan media ajar 

yang sesuai menjadi sangat krusial. 

Temuan wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa guru tetap harus 

menyaring video yang sejalan dengan 

kompetensi dasar pembelajaran IPA, 

seperti kemapuan berpikir ilmiah, 

keterampilan observasi, dan 

pemecahan masalah. Video yang baik 

tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga mampu membangkitkan 

rasa ingin tahu dan mendorong 

peserta didik untuk aktif berpikir kritis. 

Hal ini menyatakan bahwa 

bahan ajar digital memiliki peran 
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dalam memperdalam pemahaman 

materi serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna (Putra et 

al., 2021).  

c. Pelatihan Guru  

Pelatihan guru di sekolah ini 

masih jarang dilakukan dan belum 

terencana dengan baik, biasanya 

hanya diadakan satu kali dalam 

setahun. Padahal, pelatihan sangat 

penting untuk meningktkan kualitas 

pendidikan, khususnya dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran 

berbasis digital. Berdasarkan temuan 

wawancara dan observasi guru 

merasa pelatihan yang diikuti belum 

cukup relevan dengan kebutuhan saat 

ini dan memerlukan tantangan yang 

relevan dengan tantangan 

pembelajaran saat ini, antara lain 

mengenai strategi pembelajaran 

berbasis digital. 

Dukungan dari sekolah dan 

pemerintah sangat diperlukan. 

Sekolah berperan lansung dalam 

mendampingi guru, sementara 

pemerintah bertugas menyusun 

kebijakan dan menyediakan fasilitas 

pelatihan. Muin et al., (2023) 

menyatakan bahwa pelatihan 

pengggunaan teknologi digital sangat 

penting agar guru mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran. Tanpa pelatihan yang 

rutin, relevan, dan berkualitas, guru 

akan kesulitan mengikuti zaman. Oleh 

karena itu, pelatihan guru hasrus 

dipandang sebagai strategi penting, 

bukan sekedar kewajiban administratif 

(Azri1, 2024).  

4. Dampak Penggunaan Bahan Ajar 
Digital  

a. Interaksi Sosial  

Minimnya interaksi sosial 

menjadi salah satu kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA yang 

berbasis digital. Jika penggunaan 

bahan ajar digital tidak biimbangi 

dengan kegiatan praktik, atau 

diskusi,maka peserta didik beresiko 

kehilangan kesempatan untuk 

membangun pemahaman melalui 

kerja sama dan komunikasi. Temuan 

dari wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA yang optimal tidak hanya 

mengandalkan teknologi, tetapi juga 

membutuhkan keterlibatan langsung 

antara guru dan peserta didik maupun 

antar peserta didik.  

Menurut Miranda et al., (2024) 

interaksi sosial memiliki peran penting 

dalam pembelajaran IPA karena 

mendorong kolaborasi dan 

pengembangan keterampilan sosial. 

Oleh sebab itu, guru disarankan untuk 
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memadukan bahan ajar digital dengan 

aktivitas praktik eksperimen dan 

diskusi kelompok. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu peserta didik 

memahami konsep lebih dalam, tetapi 

juga mengasah kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi dan pembentukan 

sikap ilmiah.  

Dengan menggabungkan 

pemanfaatan teknologi dan interaksi 

sosial, guru dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih seimbang, 

bermakna, serta mendukung 

kepercayaan diri dan partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

b. Dampak Terhdap Guru  

Pemanfaatan video dari 

YouTube sebagai bahan ajar digital 

dalam pembelajaran IPA memberikan 

manfaat yang signifikan bagi guru. 

Media ini sangat membantu dalam 

menjelaskan konsep-konsep yang 

bersifat abstrak, seperti rantai 

makanan, yang sulit untuk ditunjukkan 

secara lansung. Menurut Busyaeri et 

al., (2016) media visual seperti 

YouTube memungkinkan guru 

menyampaikan materi dengan cara 

yang lebih menrik dan nyata, terutama 

melalui penggunaan animasi dan 

konkret. 

Hasil wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa guru merasa 

terbantu dalam menjelaskan materi 

IPA melalui video. Namun, penting 

untuk memilih video yang sesuai 

dengan kurikulum, akurat secara 

ilmiah, dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa.  

Selain itu, YouTube juga 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi karena 

banyaknya konten yang relevan. 

Meski demikian, guru tetap harus 

menyesuaikan video yang dipilih 

dengan topik yang diajarkan 

(Simanjuntak et al., 2023). Mengakses 

berbagai konten juga dapat 

memperkaya wawasan guru tentang 

metode dan inovasi dalam 

pembelajaran IPA.  

c. Dampak Terhadap Siswa 

Penyajian materi IPA secara 

visual dan interaktif melalui bahan ajar 

digital mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi IPA, karena 

mereka dapat melihat representasi 

yang lebih konkret. Menurut Munawar 

et al., (2020) pemanfaatan bahan ajar 

digital seperti gambar, animasi, dan 

video membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan fleksibel. Peserta 

didik pun menunjukkan antusiasme 

yang lebih tinggi ketika materi 
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disampaikan melalui video yang 

sesuai dengan tema pembelajaran. 

Temuan dari wawancara dan 

observasi menunjukkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran, 

terutama dari YouTube, mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar siswa. Dibandingkan dengan 

pendekatan konvesional, media digital 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih hidup serta mendukung 

pemahaman konsep IPA secara lebih 

efektif.  

Meski demikian, tantangan tetap 

muncul. Jika video pembelajaran 

ditayangkan terlalu panjang tanpa 

adanya penjelasan lanjutan atau 

kegiatan yang mendorong refleksi, 

peserta didik bisa menjadi pasif dan 

cepat kehilangan minat. Kondisi ini 

dapat menurunkan pemahaman serta 

ketertarikan mereka terhadap materi 

yang disampaikan (Wulandari et al., 

2024).  

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penggunaan bahan ajar digital, 

khususnya video pembelajaran dari 

YouTube, sangat penting dalam 

pembelajaran IPA karena mampu 

menyajikan materi yang bersifat 

abstrak secara visual dan menarik. 

Adapun faktor yang mendukung 

pemakaian bahan ajar digital 

mencangkup tersedianya perangkat 

seperti laptop dan proyektor, akses 

terhadap YouTube, serta kompetensi 

guru dalam mengoprasikan teknologi. 

Sementara itu, kendala yang mucul 

meliputi koneksi internet yang kurang 

stabil, terbatasnya konten video yang 

sesuai dengan kurikulum, serta 

minimnya pelatihan yang diterima 

guru. 

Secara umum, penggunaan 

bahan ajar digital memberikan 

dampak positif, baik dalam 

meningkatkan semangat belajar 

peserta didik maupun memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi. 

Namun, jika tidak diiringi dengan 

aktivitas interaktif seperti diskusi atau 

praktik, hal ini dapat mengurangi 

keterlibatan peserta didik dan 

menghambat kemampuan berpikir 

kritis mereka. Oleh karena itu, bahan 

ajar digital dalam pembelajaran IPA 

sebaiknya dikombinasikan dengan 

metode pembelajaran aktif.  
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